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 Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar matematika 
melalui strategi pembelajaran Advisory Group dengan strategi pembelajaran 
Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla yang 
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Advisory Group. (2) Untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla yang diajar 
dengan menggunakan strategi Curvelballs. (3) Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Advisory Group dengan yang diajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Curvelballs  pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 
eksperimen dengan desain penelitian Non Equivalent Control Group Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Alla 
tahun ajaran 2016/2017 terdiri dari 4 kelas. Sampel diambil dengan teknik random 
sampling,  yang terpilih menjadi kelas eksperimen I adalah kelas XI IPA3 
sebanyak 34 siswa dan yang terpilih menjadi kelas eksperimen II adalah kelas XI 
IPA4 sebanyak 35 siswa.  Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah tes hasil belajar siswa yang terkait dengan materi peluang. Pengolahan data 
yang dilakukan penulis dalam hal ini adalah dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif  menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar matematika kelas eksperimen I adalah 73,02 sedangkan kelas 
eksperimen II adalah 65,35. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh 
thitung = 3,57, harga ini selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan dk = n1 + n2 
– 2 = 67 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 diperoleh ttabel = 1,668. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, karena memenuhi kriteria 
pengujian bahwa jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Advisory Group dengan strategi pembelajaran Curvelballs pada 






A. Latar Belakang  
Pendidikan mempunyai peranan sangat penting dalam keseluruhan aspek 
kehidupan manusia, hal itu disebabkan karena pendidikan berpengaruh langsung 
terhadap perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia, di mana pendidikan 
adalah sebuah proses yang bertujuan “memanusiakan manusia”, maksudnya manusia 
mampu mengembangkan potensi secara optimal melalui kemampuan berbahasa dan 
berpikir.1 Sehingga manusia memahami hakikat tentang dirinya sendiri sebagai 
manusia yang seutuhnya. 
  Pendidikan sebagai suatu proses pengembangan potensi dasar manusia yang 
berkaitan dengan moral, intelektual, dan jasmaninya untuk mencapai tujuan hidup 
dalam kerangka sistem sosial. Di dalamUndang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa : 
  “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta  keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”2 
                                                             
1H Mahmud dkk. Pemikiran Pendidikan Islam. (Cet I; Bandung: 2005). h. 81 
2Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 4 
2 
 
 Pada dasarnya pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak pernah 
selesai sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan di dunia ini. Dikatakan demikian 
karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaaan dan peradaban manusia yang 
terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang memiliki potensi 
kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya.3 Manusia sejak lahir 
dikaruniai potensi berupa akal yang secara terus menerus harus di kembangkan 
melalui jenjang pendidikan baik itu dalam bentuk pendidikan formal, non formal dan 
informal.  
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara faktor-faktor yang 
terlibat didalamnya guna mencapai tujuan pendidikan. Proses sederhana yang 
menggambarkan interaksi unsur pendidikan dapat secara jelas dilihat dalam proses 
belajar yang terjadi di lembaga pendidikan formal, tepatnya di kelas, yaitu manakala 
guru mengajarkan nilai-nilai ilmu dan keterampilan kepada murid-murid. 
Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat menentukan kemajuan 
suatu bangsa. Bangsa yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 
akan tercipta stabilitas nasional yang sehat dan dinamis serta berkembang dan 
mencapai kemakmuran yang berkeadilan. Dalam rangka merealisasikan upaya 
tersebut, wahana dan sarana yang paling strategis dan memberikan harapan adalah 
pendidikan, sebab pendidikan merupakan proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia yang hasilnya diperlukan dalam pembangunan. 
                                                             
3Hasbullah,  Dasar – Dasar Ilmu pendidikan,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 9 
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 Manusia dilahirkan dengan berbagai macam potensi yang dapat 
dikembangkan untuk mencapai kebahagiaan dalam hidupnya. Potensi – potensi itu 
tidak mempunyai arti apa-apa  bila tidak dikembangkan dengan baik. kenyataan 
menunjukkan bahwa tidak semua individu memahami potensi yang dimilikinya, 
apalagi pemahaman tentang cara mengembangkannya. Di dalam perjalanan hidupnya, 
individu juga seringkali menemui berbagai macam masalah. Lepas dari persoalan 
yang satu muncul persoalan yang lain, demikianlah seterusnya silih berganti 
persoalan itu muncul.4 Namun setiap persoalan hidup manusia pasti memiliki jalan 
penyelesaian sendiri dengan cara belajar. 
Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu 
disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada 
orang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda. 
Perbedaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu mempunyai karasteristik 
individual yang khas, seperti minat, intelegensi, perhatian, bakat dan sebagainya.5 
Belajar sebagai aktifitas yang tidak dapat lepas dari kehidupan manusia, ternyata 
bukan berasal dari hasil renungan manusia semata. Ajaran agama sebagai pedoman 
hidup manusia juga menganjurkan manusia untuk selalu melakukan kegiatan belajar, 
seperti yang termaktub dalam wahyu yang pertama turun kepada baginda Rasulullah 
SAW dalam surah Al-‘Alaq ayat   1-5 yang berbunyi : 
 
                                                             
4Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 60 
5Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Cet III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 43 
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                                         
                       
 
Artinya: 
“(1) Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah 
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. (4 )Yang mengajar manusia 
dengan perantaraan Kalam. (5)Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya”6   
 Masalah yang sering dihadapi anak dalam proses pembelajaran yaitu anak 
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di 
dalam kelas diarahkan ke dalam kemampuan anak untuk menghafal informasi; otak 
anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut 
untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, anak didik pintar secara teoritis, tetapi mereka 
miskin aplikasi.7 Terkadang peserta didik hanya dituntut memahami konsep belajar 
tanpa di berikan pemahaman tentang makna belajar yang sebenarnya, akibatnya 
peserta didik mengalami miskonsepsi dalam proses pembelajaran.  
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang  tidak 
kalah pentingnya yaitu melalui perbaikan proses kegiatan belajar mengajar. Proses 
belajar mengajar merupakan inti dalam kegiatan pendidikan karena hal itu dapat 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Mengajar bukan hanya menyampaikan materi 
                                                             
6Al Huda,  Al Qur’an dan Terjemahan,  (Jakarta: Yayasan Penyelenggara dan 
Penterjemah/penafsir Al-Qur’an  Departemen Agama RI, 2005),  h. 597, Juz 30. 
7Sanjaya Wina,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan, (Jakarta 
Kencana, 2010), h. 1  
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pelajaran, tetapi melatih kemampuan siswa untuk berfikir, menggunakan struktur 
kognitifnya secara penuh dan terarah.8 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut manusia untuk belajar dan terus belajar. Sejalan dengan majunya 
ilmu pengetahuan maka kita harus ikut dalam persaingan. Salah satu ilmu 
pengetahuan dasar yang menunjang ilmu pengetahuan lain adalah Matematika. Hal 
ini menunjukkan bahwa matematika tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki matematika 
yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak serta berpola pikir deduktif konsisten. 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, memegang peranan penting dalam rangka 
penguasaan teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika sebagai ilmu dasar, 
merupakan penataan nalar dan membentuk sikap yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kreatif dalam diri siswa. 
Selama ini proses pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya masih 
bersifat konvensional, yang mengutamakan pada tercapainya target kurikulum dan 
pola penyampaian tekstual saja dibanding pengembangan kemampuan belajar dan 
membangun individu. 
Kenyataannya, sebagian besar masyarakat Indonesia menganggap bahwa 
matematika adalah ilmu yang tidak mudah. Fakta telah menunjukkan bahwa 
matematika adalah pelajaran yang menakutkan dan menegangkan sehingga sebagian 
besar siswa menganggapnya sebagai momok di sekolah. sebagaimana pula yang 
diungkapkan oleh Marpaung yang dikutip dalam soedjati bahwa matematika 
dianggap sulit, abstrak, dan tak bermakna. Pandangan yang demikian itulah yang 
                                                             
8Sanjaya Wina,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan , h. 94 
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menyebabkan sebagian siswa tidak berminat mempelajari matematika yang akhirnya 
berimplikasi pada rendahnya hasil belajar matematika mereka.9 Keluhan dalam 
mempelajari matematika yang sering terdengar dalam dunia pendidikan adalah 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan serta kecakapan dalam mempelajari 
matematika. 
Dalam menyiapkan materi pelajaran sampai pada saat pelaksanaannya, guru 
harus selektif menentukan strategi belajar mengajar yang akan diterapkan. Hal ini 
tergantung dari strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Jadi strategi 
yang perlu dikembangkan sebagai alternatif yang sesuai dengan karakteristik materi 
yang diajarkan agar proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien adalah strategi 
yang benar-benar melibatkan siswa selama proses belajar.10 Hal ini menyebabkan 
munculnya berbagai dampak yang kurang baik bagi siswa yakni menurunnya hasil 
belajar siswa, sehingga dalam proses pembelajaran bagi seorang guru harus 
memerlukan strategi–strategi khusus, seperti strategi belajar yang membantu peserta 
didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif. Yakni, mereka 
mencari solusi terhadap permasalahan yang telah ditantang oleh guru agar mereka 
selesaikan. Semua ini terjadi ketika peserta didik diatur dalam berbagai tugas dan 
kegiatan yang sangat mendorong mereka untuk berfikir dan bekerja.  
Realita yang ada sekarang menujukkan bahwa masih banyak problem yang 
dialami oleh siswa di sekolah-sekolah yang ada sekarang khususnya di SMAN 1 Alla 
                                                             
9S. R. Soedjati,  Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia,  (Jakarta: Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000),  h. 10 
10Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (cet.IV: Jakarta: RinekaCipta, 2002), h. 105 
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Kab. Enrekang yaitu siswa seringkali merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran 
karena kurangnya kreativitas guru dalam menyampaikan materi serta penerapan 
strategi yang monoton. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi yang 
bervariasi, tidak monoton sehingga siswa lebih semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Salah satu strategi yang bisa di terapkan adalah strategi Advisory 
Group. Selain itu, problem siswa dalam pembelajaran matematika adalah kurangnya 
latihan kecakapan yang berkaitan dengan matematika sehingga guru perlu 
menerapkan strategi Curvelballs. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Advisory 
Group dengan Curvelballs Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai 
berikut :  
1. Bagaimanakah hasil belajar matematika dengan menggunakan Strategi 
Advisory Group pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Alla Kab. Enrekang?. 
2. Bagaimanakah hasil belajar matematika dengan menggunakan strategi 
Curvelballs pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Alla Kab. Enrekang?. 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan 
strategi Advisory Group dengan yang menggunakan strategi Curvelballs pada 




C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla 
Kab. Enrekang yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Advisory Group. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla 
Kab. Enrekang yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Curvelballs. 
3.  Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Advisory Group dengan yang 
diajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Curvelballs  pada siswa  
kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang. 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, dapat memberikan motivasi belajar, bertanggung jawab pada 
setiap tugasnya, mengembangkan kemampuan berpikir, serta memotivasi 
dalam belajar dan memahami serta  meningkatkan keaktifan dan kreativitas 
siswa sesuai dengan perkembangan berpikirnya. 
2. Bagi guru, sebagai masukan dalam usaha peningkatan hasil belajar 
matematika serta mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian pelajaran 
matematika pada khususnya dan pada mata pelajaran lain pada umumnya. 
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3. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya 
pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai bahan 
pertimbangan agar kedua model pembelajaran ini dapat diterapkan pada 
semua mata pelajaran. 
4. Bagi peneliti, Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang 







A.  Hasil Belajar Matematika 
 Belajar tidak asing lagi ditelinga kita, bahkan belajar dapat ditemukan dalam 
berbagai aktivitas manusia sehari-hari. Proses belajar terjadi karena interaksi peserta 
didik dengan lingkungannya.1 Proses belajar juga membutuhkan metode yang tepat. 
Penggunaan metode belajar yang tepat sangat penting bagi guru dan siswa karena 
dengan metode belajar yang tepat akan memungkinkan seorang siswa menguasai 
ilmu dengan mudah dan lebih cepat selesai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang 
dikeluarkan. Belajar banyak didefinisikan oleh para ahli dengan rumusan dan kalimat 
yang berbeda, namun pada hakikatnya prinsip dan tujuannya sama. 
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. 
Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing. 
Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka 
dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar mereka 
lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan.2 Belajar tidak hanya dilakukan di 
lembaga pendidikan formal seperti sekolah atau kuliah, tetapi juga juga dapat 
diperoleh di lembaga pendidikan informal baik itu berupa kursus ataupun kajian. 
 
                                                             
1Indrayani Haru. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Aptitudo Treatment In Teraction Pada Siswa Kelas Viia Smp Muhammadiyah 11 
Makassar. Skripsi UMM. 2011, h.  6 
2Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Cet II; Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008) h. 12 
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Ada banyak ahli yang mendefinisikan belajar diantaranya sebagai berikut : 
a. Ernes ER. Hilgard  
Learning is the process by which an activity originates or is charged through 
training procedures (whether in the laboratory or in the natural 
environments) as disitnguished from changes by factor not attributable to 
training. Artinya, (seseorang dapat dikatakan belajar kalau dapat melakukan 
sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang bersangkutan menjadi 
berubah). 
b. Walker  
Belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai 
hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan 
rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus. 
c. Winkel 
Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan pemahaman, keterangan dan nilai sikap. 
d. Cronbach  
Belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman. 
e. Gagne 
Belajar merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat 
dipertahankan selama proses pertumbuhan  
f. Degeng  
Belajar merupakan pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang 
sudah dimiliki si belajar.3 
Di samping defenisi-defenisi tersebut, ada beberapa pengertian lain dari 
belajar, baik yang dilihat secara mikro maupun secara makro, dilihat dalam arti luas 
ataupun terbatas/khusus. Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai 
kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam 
arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan 
yang merupakan sebagaian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 
Relevan dengan ini, ada pengertian bahwa belajar adalah ”penambahan 
pengetahuan”.  
                                                             




Defenisi atau konsep ini dalam praktiknya banyak dianut di sekolah sekolah. 
Para guru berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan siswa 
giat untuk mengumpulkan/menerimanya.4 Belajar dalam idealisme berarti kegiatan 
psiko-fisik-sosio menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realitas yang 
dipahami oleh sebagian masyarakat tidaklah demikian. Belajar dianggapnya proferti 
sekolah. Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian 
masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu 
pengetahuan. Anggapan tersebut tidak seutuhnya salah, sebab seperti diakatakan 
Reber, belajar adalah the process of acquiring knowledge. Belajar adalah proses 
mendapatkan pengetahuan.  
Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak 
dianut. Guru bertindak sebagai pengajaran yang berusaha memberikan ilmu 
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau 
menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak didominasi aktivitas menghafal. 
Peserta didik sudah belajar  jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yang telah 
dipelajarinya. Sudah barang tentu pengertian belajar seperti ini secara esensial belum 
memadai. Perlu kita pahami, perolehan pengetahuan maupun upaya penambahan 
pengetahuan hanyalah salah satu bagian kecil dari kegiatan menuju terbentuknya 
kepribadian seutuhnya.5 Kepribadian seutuhnya yang dimaksud adalah menjadi 
                                                             
4Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 20-21. 
5Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2011), hal. 3 
13 
 
manusia yang sadar akan dirinya sendiri, memahami tentang esensi dan substansinya 
hidup di dunia. 
Belajar atau menuntut ilmu bukan hanya ditegaskan dalam Al-Qur’an tetapi 
juga ditegaskan dalam hadits. Diantara salah satu hadits itu berbunyi : 
 َو ٍمِلْسُم ِ لُك َىلَع ٌةَضْيِرَف َمْلِعْلا ُبَلَط لادبع نبإ هاور( ٍةَمِلْسُم)رب  
Artinya :  
”mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap muslim dan muslimat (HR.Ibnu 
Abdil Bari)”. 
Hadits diatas secara jelas dan tegas  menjelaskan bahwa menuntut ilmu bukan 
hanya diwajibkan kepada laki-laki tetapi juga kepada perempuan. Kewajiban 
menuntut ilmu (belajar) tidak ditentukan waktunya sebagaimana dalam shalat tetapi 
setiap ada kesempatan  untuk menuntutnya maka kita harus menuntut ilmu. 
Adapun faktor-faktor yang mepengaruhi belajar siswa yaitu : 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.6 Berdasarkan 
faktor-faktor diatas maka sebagai tenaga pendidik kita harus memahami dan 
                                                             
6Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 144 
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memaknai secara jelas bahwa setiap individu dalam hal ini peserta memiliki 
tingkat kesulitan belajar yang berbeda, maka dibutuhkan peranan aktif seorang 
guru dalam menyikapinya. 
Belajar merupakan usaha manusia untuk menambah pengetahuan dalam 
berbagai aspek. Setiap usaha pasti memiliki hasil yang dicapai, terlepas apakah hasil 
yang dicapai dari hasil usahanya itu sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. 
Dimana setelah mengalami proses pembelajaran peserta didik tentunya akan 
mencapai suatu hasil dari proses pembelajaran yang disebut hasil belajar.  
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, 
hasil belajar berupa : 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik 
terhadap ransangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intektual terdiri dari kemampuan analitis-sintesis 
fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
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d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian kegiatan 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhdapa objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi 
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-
nilai sebagai standar perilaku7. 
Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat di antara para 
matematikawan, apa yang disebut matematika itu. Hal ini terbukti dengan adanya 
puluhan defenisi matematika yang belum mendapat kesepakatan di antara para 
matematikawan.  
Dewasa ini matematika sudah berkembang sedimikian rupa sehingga terlalu 
sulit untuk dapat dikuasai seluruhnya oleh seorang pakar. Matematika yang selama 
ini dipelajari di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah masih hanya 
bertumpu pada logika yang dikotomik serta himpunan intuitif yang klasik. Dewasa ini 
telah berkembang secara luas, cabang-cabang matematika tidak lagi hanya bertumpu 
pada logika dikotomik dan himpunan klasik, tetapi telah bertumpu pada logika logika 
non-dikotomik serta himpunan non klasik. 
Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari 
serangkaian pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika 
bersifat “artificial” yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan 
                                                             
7Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, h.5-6 
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kepadanya. Tanpa makna matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang 
mati. 
Disamping itu, matematika juga merupakan disiplin ilmu yang mempunyai 
ciri khas tersendiri dibandingkan dengan disiplin ilmu lain. Karena itu kegiatan 
belajar mengajar matematika tidak terlepas dari pemberian angka-angka atau 
bilangan-bilangan. 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai hasil belajar dan matematika maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah skor atau hasil perolehan 
nilai yang diperoleh dan dimiliki siswa melalui suatu proses kegiatan belajar 
matematika.  
B. Strategi Advisory Group dan Strategi Curvelballs 
1. Strategi  
Strategi adalah siasat, makna strategi dalam pembelajaran matematika adalah 
siasat atau kiat yang sengaja direncanakan oleh guru, berkenaan dengan segala 
persiapan pembelajar agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan 
tujuannya berupa hasil belajar biasa tercapai secara optimal. Cara membawakan 
pembelajaran dapat dipilih pengajar, misalnya dengan cara belajar kelompok, cara 
belajar mandiri, belajar dengan permainan dan sebagainya.8 Penentuan strategi 
pembelajaran sangat mempengaruhi proses belajar mengajar. 
 
                                                             
8W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. 17; Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 348. 
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2. Strategi Advisory Group 
Salah satu strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan 
siswa adalah strategi Advisory Group. Strategi ini merupakan strategi untuk 
mendapatkan umpanbalik selama berlangsungnya proses pembelajaran. Acapkali, 
guru meminta umpan balik siswa setelah pelajaran selesai, dan ini tentunya terlalu 
terlambat untuk melakukan penyesuaian.9  Belajar aktif informasi, keterampilan, dan 
sikap terjadi lewat suatu proses pencarian. 
 Para peserta didik lebih berada dalam suatu bentuk pencarian daripada sebuah 
bentuk reaktif. Yakni, mereka mencari solusi terhadap permasalahan yang telah 
ditantang oleh guru agar mereka selesaikan. Mereka tertarik untuk memperoleh 
informasi atau keterampilan guna menyempurnakan tugas-tugas yang diberikan 
kepada mereka.10 Dan mereka dihadapkan dengan berbagai masalah yang memaksa 
mereka menguji apa yang mereka yakini dan nilai. Semua ini terjadi  ketika peserta 
didik diatur dalam berbagai tugas dan kegiatan yang sangat mendorong mereka untuk 





                                                             
9Mel Silberman,  Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif  (Edisi Revisi; Yogyakarta: 
Pustaka  Insan  Madani,  2009),  h. 244. 
10W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , h. 100 
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One view of the advisory's purpose assumes that to know a student individually 
means to know his mind well --the better to work with him in a classroom context. 
For best results, argues the Coalition's Director for Schools, Bob McCarthy, the 
system should match advisers with students they actually teach, not arbitrarily as it 
sometimes done. Further, the purpose of an advisory session should be to work on 
developing, both individually and in a group context, the inquiring habits of mind 
that mark a scholar. Socratic seminars, book discussion groups, debate on school 
and community issues, and philosophical investigations might all augment one-on-
one coaching in this model of the advisory relationship.11 
Advisory group adalah kumpulan individu yang membawa pengetahuan dan 
keterampilan yang unik yang melengkapi pengetahuan dan keterampilan para peserta 
didik untuk menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Aktif atas informasi 
keterampilan dan sikap berlangsung melalui proses penyelidikan atau proses 
bertanya. 
Strategi ini adalah strategi yang diberikan untuk memperoleh umpan balik 
dari siswa setelah memperoleh pengetahuan materi. Sebagian siswa diberi tugas 
untuk membuat soal-soal terkait materi yang telah diajarkan dan sebagian siswa lagi 
akan menjawab soal-soal yang telah dibuat oleh temannya. Dengan demikian siswa 
akan bersemangat untuk memahami materi sendiri agar dapat membuat dan 
menjawab pertanyaan. 12 Artinya dalam penerapan strategi ini, siswa cenderung lebih 
aktif karena merasa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.  
Strategi advisory group adalah strategi untuk mengetahui pemahaman materi 
oleh siswa setelah guru memberikan konsep. Strategi advisory group menuntut siswa 
untuk memahami kembali sendiri materi yang telah diberikan dengan cara membuat 
                                                             
11Kathleen Cushman, Are Advisory Group Essensial, Horace. (Volume 7, Sept. 1990) h. 1 
12http://swastikalia.blogspot.co.id/2012/05/metode advisory group dalam pembelajaran.html 
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pertanyaan yang berkaitan.13 Strategi ini dalam pelaksanaanya sebagian siswa lain 
juga dituntut untuk mengerti dengan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
temannya. Sehingga semua siswa diharapkan akan mengerti konsep materi dari guru 
dan dirinya sendiri. 
 Adapun langkah-langkah dari strategi ini, yaitu: 
a. Seusai pelajaran, guru menetapkan waktu untuk meminta umpan balik dari      
siswa. 
b. Memerintahkan sekelompok kecil siswa relawan untuk bertemu dengan guru. 
Mengatakan kepada siswa bahwa tugas mereka adalah meminta tanggapan 
dari siswa lain sebelum waktu pertemuan. 
c. Menggunakan pertanyaan-pertanyaan seperti yang berikut ini : 
1) Hal-hal apa saja yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat  setelah 
mengikuti pembelajaran? 
2) Bagian mana yang belum jelas? 
3) Apa yang dapat membantu siswa untuk bisa mempelajari dengan lebih 
baik? 
4) Apakah siswa siap untuk beranjak ke materi baru? 
5) Apakah materi yang telah diajarkan berkaitan dengan kehidupan? 
6) Apa lagi yang siswa inginkan dari pelajaran berikutnya? 
7) Apa yang tidak begitu kalian inginkan? 
                                                             
13Yaniawati, R. P, Implementasi E- Learning dalam Upaya Mengembangkan Daya Matematik 
(Mathematical Power). (Disertasi PPS UPI Bandung, 2006), h. 12 
20 
 
8) Apa yang ingin mereka lanjutkan?14 
Dari penjelasan diatas kita dapat mengetahui bahwa kelebihan Strategi 
advisory group yaitu strategi ini menuntut siswa untuk mengerti materi yang telah 
diajarkan sehingga siswa dapat mengikuti prosedur pelaksanaan strategi ini. Strategi 
ini memberikan kesempatan bagi siswa yang cepat ataupun lamban untuk 
menyelesaikan pelajaran karena guru memberikan tenggang waktu kepada siswa. 
Strategi ini akan memberikan waktu lebih untuk guru dalam kelompok. Strategi ini 
juga memiliki kelemahan yaitu bagi siswa yang malas untuk memahami sendiri 
materi, tidak akan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran karena hanya akan 
membuang waktu yang telah diberikan oleh guru. 
3.   Strategi Curvelballs 
 Strategi ini merupakan cara dramatis dalam mempraktekkan keterampilan 
kerja. Cara ini menempatkan siswa dalam situasi sulit yang harus mereka jelaskan 
cara mengatasinya.15 Strategi ini bertujuan untuk mengembangkan kecakapan siswa 
dalam mengatasi persoalan yang diberikan, baik yang diberikan oleh guru maupun 
oleh temannya sendiri. 
 Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran ini adalah: 
a. Memilih situsi yang lazim terjadi pada tugas yang tengah dipelajari oleh 
siswa. Contohnya: 
                                                             
 14Mel Silberman,  Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif  (Edisi Revisi; 
Yogyakarta: Pustaka  Insan  Madani,  2009), h. 244-245 
 15Mel Silberman,  Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif  (Edisi Revisi; 
Yogyakarta: Pustaka  Insan  Madani,  2009)., h.  242 
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1) Memimpin diskusi 
2) Mengerjakan tugas 
3) Melakukan persentasi 
4) Berbicara dengan teman, dll 
b. Merekrut beberapa siswa untuk menjadi relawan yang mau memerankan 
lakon dalam situasi tertentu. 
c. Memberikan intruksi kepada siswa agar memberikan tantangan pada relawan. 
d. Memberikan kesempatan kepada relawan untuk memecahkan situasi tersebut. 
e. Memberi tepuk tangan atas usahanya. 
f. Rekrutlah beberapa relawan baru dan berikan tantangan yang berbeda kepada 
siswa.16 
Dari penjelasan diatas kita dapat mengetahui kelebihan strategi curvelballs 
yaitu membentuk pola fikir siswa dalam menyelesaikan sebuah persoalan berdasarkan 
langkah-langkah atau prosedur yang ada. Kelemahan strategi ini yaitu bagi siswa 
yang tidak memiliki dorongan untuk mencari jawaban dari persoalan yang diberikan 
hanya akan menjadi sebuah beban yang dapat membuat siswa menjadi malas 





                                                             
 16Mel Silberman,  Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, h.  242-243 
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C. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang pembelajaran Advisory Group telah dilakukan oleh seorang 
mahasiswa Universitas Negeri Malang dengan judul Penerapan Pembelajaran 
Advisory Group Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas XI di SMA 
ISLAM Malang. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai 
berikut: (1) Sebelum diadakan penerapan strategi pembelajaran nilai rata-rata pre-test 
siswa untuk kelompok eksperimen sebesar 63.23 dan untuk kelompok kontrol sebesar 
62.94, sehingga nilai kemampuan awal kedua kelompok dapat diklasifikasikan 
termasuk dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil uji-t terhadap pre-test diperoleh 
nilai signifikansi 0,909 > 0,05, yang artinya bahwa nilai rata-rata pre-test kedua 
kelompok tidak ada perbedaan, (2) Setelah adanya perlakuan pada masing-masing 
kelas eksperimen dan kelas control maka didapat nilai rata-rata post-test untuk 
kelompok eksperimen sebesar 81,91yang dapat diklasifikasikan termasuk dalam 
kategori baik sekali. Sedangkan untuk kelompok kontrol nilai rata-rata post-test 
sebesar 75.73, yang berarti termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil uji-t 
terhadap post-test diperoleh nilai signifikansi 0,014 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata post-test kedua kelompok berbeda secara 
signifikan. Nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 
kelompok control, (3) sedangkan nilai rata-rata gain value untuk kelompok 
eksperimen diperoleh sebesar 18,67 dan untuk kelompok kontrol sebesar 13,79. 
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Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai signifikansi 0,050 < 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa nilai rata-rata gain value kedua kelompok berbeda secara signifikan.17 
Sedangkan penelitian tentang strategi Curvelballs telah dilakukan oleh 
seorang mahasiswa Universitas Sebelas Maret dengan judul Efektifitas Curvelballs 
Terhadap Kecakapan dan Prestasi Belajar Siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari penerapan Curvelballs terhadap 
prestasi belajar siswa. Persentase angket tanggapan siswa adalah: tanggapan sangat 
baik 39,8%, tanggapan baik sebesar 60,1% dan tanggapan cukup baik sebesar 5,4%. 
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa terhadap penerapan 
strategi Curvelballs adalah sangat positif. Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
strategi Curvelballs dapat direkomendasikan sebagai perangkat dalam mendidik 
siswa untuk memiliki kecakapan dan prestasi yang lebih baik dalam belajar.18 
D. Kerangka Berfikir Ilmiah  
Latar belakang sehingga judul ini yang diangkat oleh penulis  karena adanya 
suatu masalah yang membutuhkan suatu penyelesaian atau solusi, defenisi 
operasional judul terdiri atas hasil belajar matematika melalui strategi pembelajaran 
Advisory Group dan Curvelballs, dan kemudian tujuan yang berdasar pada rumusan 
masalah, serta manfaat yang hendak dicapai setelah melakukan penelitian. 
                                                             
17Ichal Alfreza, Penerapan Pembelajaran Advisory Group Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Kelas X di SMA ISLAM Malang, Skripsi UniversitasNegeri Malang, 2009, h. 95 
18Danik Margawati,  Efektifitas Curvelballs Terhadap Kecakapan dan Prestasi Belajar Siswa. 
Skripsi Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009, h. 75 
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Adapun variabel-variabelnya yang menjelaskan tentang hasil belajar 
matematika, dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, serta strategi 
pembelajaran Advisory Group dan strategi Curvelballs 
Peneliti  menjangkau sampel penelitian yang di jadikan sebagai responden, 
yang dimana sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA3 dan XI IPA4 SMAN 1 
Alla Kab. Enrekang, kemudian melakukan tindakan sesuai dengan rencana dan 
mengumpulkan data sesuai dengan instrumen yang dibuat, yaitu tes hasil belajar dan 
pedoman observasi kemudian data tersebut diolah dengan teknik analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. 
Hasil penelitian memberikan gambaran bagaimana hasil belajar matematika 
dengan penggunaan strategi pembelajaran Advisory Group dan strategi Curvelballs 
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI  SMAN 1 Alla Kab. Enrekang 















































Hasil Belajar Hasil Belajar 
Perbandingan Hasil Belajar 
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E. Hipotesis  
 Berdasarkan kajian teoritik yang dikemukakan di atas, maka diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
 “Ada perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang diajar dengan strategi 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk eksperimen, dimana kedua kelompok akan dipilih 
secara random, yang bertujuan mengungkap perbandingan hasil belajar matematika 
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Alla dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Advisory Group dan Strategi pembelajaran Curvelballs 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Alla Kab. Enrekang. 
C. Paradigma penelitian 
Paradigma penelitian yang akan digunakan adalah Non-equivalent Control 
Group Design. Dimana dalam penelitian ini akan melibatkan dua kelompok yang 
dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal 
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 
Kelompok eksperimen I adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan strategi 
Advisory Group dan kelompok eksperimen II adalah kelompok yang diajar dengan 
menggunakan strategi Curvelballs. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok 
ekperimen tidak berbeda secara signifikan.  Pengaruh perlakuan adalah (O2-O1) – 
(O4-O3) 
Gambar 1:  Non-equivalent Control  Group Design 
 O1    X1   O2 





X1  = Perlakuan dengan pembelajaran dengan strategi Advisory Group  
X2 = Perlakuan dengan pembelajaran dengan strategi Curveballs 
O1 = Nilai pre-test kelas eksperimen 1 
O2 = Nilai post-test kelas eksperimen 1 
O3 = Nilai pre-test kelas eksperimen 2  
O4 = Nilai post-test kelas eksperimen 2 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian). Objek 
atau nilai tersebut unit analisis atau elemen populasi. Unit analisis  dapat berupa 
orang, perusahaan, hasil produksi, rumah tangga, dan tanah pertanian1. Secara 
defenitif, populasi diartikan sebagai sesuatu keseluruhan, manusia, binatang, rumah, 
buah-buahan, dan semacamnya, yang paling sedikit memiliki karakteristik atau ciri 
tertentu yang sama.  
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi yaitu semua/seluruh 
objek yang diselidiki dapat berupa individu, orang, kejadian/peristiwa, atau objek 
lainnya yang telah dirumuskan secara jelas. Dengan demikian populasi dapat berupa 
benda hidup atau benda mati, manusia atau bukan manusia, suatu proses, peristiwa, 
kejadian lain-lain. 
                                                             
1M. Ikbal Hasan,, Pokok-pokok materi statistika 2 (statistik Inferensial), (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), h. 84 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas XI IPA SMAN 1 
Alla kab. Enrekang yang terdiri dari 4 kelas yaitu XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3, XI 
IPA4, dengan penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa 
yang memilki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah).  
Hal ini dapat Dilihat dari kemampuan rata-rata hasil belajar pada semester 
sebelumnya. 








 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi2. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena  keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk 
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili.  
                                                             
2M. Ikbal Hasan, Pokok-pokok materi statistika 2 (statistik Inferensial), h. 84 











 Adapun teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Teknik ini digunakan karena 
anggota populasinya homogen. Kelas XI IPA yang  menjadi populasi terdiri atas 4 
kelas yaitu: kelas XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3, XI IPA4, dengan penyebaran yang 
homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memilki kecerdasan tinggi 
dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah).Setelah diakukan pengacakan 
terpilih siswa kelas XI IPA3 dan siswa kelas XI IPA4 dimana siswa kelas XI IPA3 
dengan jumlah siswa 35 sebagai kelas experiment I dan siswa kelas XI IPA4 dengan 
jumlah siswa 36 sebagai kelas experiment II. 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel dapat dimaksudkan sebagai ciri atau aspek dari fakta yang dapat 
dibuat bervariasi dengan kata lain, variabel adalah fakta sosial yang memiliki nilai 
lebih dari satu. Variabel adalah suatu konsep. 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan 
penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Strategi Advisory Group (variabel X) 
Strategi Advisory Group adalah strategi untuk mendapatkan umpan balik 




2. Strategi Curvelballs (Variabel X) 
Strategi Curvelballs adalah strategi yang bertujuan untuk melatih kecakapan 
siswa dengan cara menempatkan siswa dalam situasi sulit yang harus mereka 
pertimbangkan bagaimana untuk membuat solusi dari permasalahan. 
3. Hasil Belajar Matematika (Variabel Y) 
Hasil belajar matematika terdiri dari tiga kata yaitu hasil, belajar, dan 
Matematika. Hasil adalah sesuatu yang diadakan dan diperoleh oleh usaha, pikiran 
dan sebagainya. Belajar adalah berusaha dan berlatih untuk mendapatkan 
pengetahuan. Matematika adalah displin ilmu yang berkenaan dengan idea atau 
konsep abstrak yang diberi simbol-simbol dan tersusun secara hirarki. Jadi hasil 
belajar matematika adalah suatu pengetahuan mengenai matematika yang didapat 
dengan cara berusaha, berpikir dan sebagainya .  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa test. Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan dan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki  oleh 
individu atau kelompok, atau tes adalah cara penilaian yang dirancang dana 
dilaksanakan kepada siswa pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas. Jadi tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang.  
Tes ini terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk pre-test dan 20 soal pilihan 
ganda untuk post-test.. Tes hasil belajar ini disusun oleh peneliti dengan mengambil 
32 
 
soal dari buku, hal ini dilakukan karena soal dari buku sudah teruji validitasnya. Tes 
yang akan diberikan berbentuk pilihan ganda dengan skor item biasa diberikan angka 
1 bagi item yang dijawab benar dan 0 untuk item yang dijawab salah. 
G. Prosedur Penelitian 
  Adapun prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu : 
1. Tahap persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Membuat soal hasil belajar. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Kelompok eksperimen I 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus 
pemberian test awal (pretest) dengan instrument tes berbentuk pilihan 
ganda sejumlah 30 nomor. 
2) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan Advisory 
Group. 
3) Tahap ketiga, yaitu yaitu pemberian tes akhir (post test) kepada siswa 




b. Kelompok eksperimen II 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus 
pemberian test awal (pretest) dengan instrument tes berbentuk pilihan 
ganda sejumlah 30 nomor. 
2) Tahap kedua, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan metode 
pembelajaran Curvelballs. 
3) Tahap ketiga, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa untuk 
membandingkan nilai pada pretest. 
H. Teknik Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statitik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa baik pada kelompok ekperimen I maupun 
kelompok eksperimen II. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil 
belajar matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan 
tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat 
rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam 
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Di mana :   
P : Angka persentase  
 f  : Frekuensi yang di cari persentasenya 
       N : Banyaknya sampel responden. 4 
3) Standar deviasi (S) 




Pedoman yang di gunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 





                                                             
3Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik( Cet. II; Makassar: State Univesrsuty of Makassar 
Press, 3000), h. 121.  
 4Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 3004), h. 130 
5Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik., h. 172. 
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2. Statistik inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 















                                                             
 6Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil belajar. http://www.google.com (10 
Agustus 2011) 




χ2  = Nilai Chi-kuadrat hitung 
fo  = Frekuensi hasil pengamatan 
fe  = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila χ2hitung  ≤  χ2tabel dimana χ2tabel diperoleh dari 
daftar χ2 dengan dk = (b – 1) (k-1) pada taraf signifikansi    α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas Varians Populasi 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis (Ho dan H1) yang dicapai dari sampel terhadap 
populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelmpok-
kelompok sampel berasal dari populasi yang sama.  
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 




  .................8 
Kriteria pengujian: 
Homogen jika Fhitung < F1/2α(v1,v2) dengan F1/2α(v1,v2) diperoleh dari daftar 
distribusi F dengan peluang 1/2 α dan derajat kebebasan (v1,v2) masing-masing 
sesuai dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf nyata α = 0,05.9 
 
                                                             
8Sugiyono. Statistik untuk Penelitian. (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 140 
9Sugiyono. Statistik untuk Penelitian, h. 291 
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c. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
keterangan : 
H0 : 𝜇1 =  𝜇2: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Advisory Group dengan strategi pembelajaran 
Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang. 
H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2 : terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Advisory Group dengan strategi pembelajaran Curvelballs pada siswa  
  kelas XI SMAN  1 Alla Kab. Enrekang. 
µ1 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan    menggunakan       
Advisory Group 
µ2  : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
Curvelballs. 
 Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 ≠ 𝑛2 dengan varians homogeny maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus :   
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 Keterangan :  
𝑥1̅̅̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
?̅?2= Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
𝑆1
2 = Variansi kelompok eksperimen I 
𝑆2
2 = Variansi kelompok eksperimen II  
𝑛1  =Jumlah sampel kelompok eksperimen I  
𝑛2  =Jumlah sampel kelompok eksperimen II. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
a. Jika t hitung > t table maka H0 ditolak dan H1 diterima, Terdapat perbedaan 
signifikansi antara hasil belajar matematika  yang   diajar  dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Advisory Group dengan strategi 
pembelajaran Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang. 
b. Jika t hitung ≤ t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
perbedaan signifikansi antara hasil belajar matematika  yang   diajar  dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Advisory Group dengan strategi 
pembelajaran Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang. 
Derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau   
𝛼 = 0,05. 
                                                             






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Deskripsi Penggunaan Strategi Pembelajaran 
1. Advisory Group 
Strategi pembelajaran Advisory Group adalah strategi pembelajaran yang 
bertujuan untuk mendapatkan umpanbalik dari siswa selama berlangsungnya 
pelajaran multisesi. Strategi pembelajaran Advisory Group ini menekankan pada 
kemampuan indra siswa  dalam menyimak pembelajaran yang dibawakan dan 
kemampuan mengingat siswa tentang yang telah diajarkan. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran Advisory Group 
ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI Ipa di SMAN 
1 Alla Kab. Enrekang. 
Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 10 Oktober 2016 selama 2 jam 
pelajaran (80 menit). Pertemuan pertama merupakan perkenalan dengan siswa 
sekaligus memberikan tes awal (pre-test) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana hasil belajar matematika siswa sebelum penggunaan strategi pembelajaran 
Advisory Grou). Pre-test berlangsung selama 2 x 30 menit, kemudian disisa waktu 
yang ada peneliti mulai memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari 
dan menjelaskan tentang apa itu strategi pembelajaran Advisory Group. 
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 12 Oktober 2016  selama 3 jam 
pelajaran (120 menit). Pada pertemuan kedua ini peneliti mulai memberikan materi 
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dengan menerapkan strategi pembelajaran Advisory Group pada kelas eksperimen. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Peneliti membuka pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan 
kabar dan menyiapkan kelas. 
2. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
3. Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4. Peneliti menjelaskan materi pelajaran 
5. Peneliti menentukan sebuah kelompok sebagai kelompok relawan 
6. Peneliti mempersilahkan kelompok relawan untuk menjelaskan materi 
yang telah dipelajari serta mempersilahkan kelompok lain memberikan 
saran. 
Pertemuan ketiga, keempat, kelima, keenam,dan ketujuh sama dengan 
pertemuan kedua, hanya materi yang diberikan kepada siswa berlanjut dari materi 
sebelumnya sehingga siswa tidak ketinggalan materi pelajaran. 
Pertemuan delapan yang berlangsung pada tanggal 2 november merupakan 
pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (post-test) dengan waktu 2 
x 30 menit. 
2. Curveballs 
Strategi ini merupakan strategi yang menempatkan siswa dalam situasi sulit 
yang harus mereka jelaskan cara mengatasinya. Strategi ini bertujuan untuk 
mengembangkan kecakapan siswa dalam mengatasi persoalan yang diberikan, baik 
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yang diberikan oleh guru maupun oleh temannya sendiri. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran Curveballs ini 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI Ipa di SMAN 1 
Alla Kab. Enrekang. 
Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 10 Oktober 2016 selama 2 jam 
pelajaran (80 menit). Pertemuan pertama merupakan perkenalan dengan siswa 
sekaligus memberikan tes awal (pre-test) yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana hasil belajar matematika siswa sebelum penggunaan strategi pembelajaran 
Curveballs. Pre-test berlangsung selama 2 x 30 menit, kemudian disisa waktu yang 
ada peneliti mulai memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari dan 
menjelaskan tentang apa itu strategi pembelajaran Curveballs. 
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 12 Oktober 2016  selama 3 jam 
pelajaran (120 menit). Pada pertemuan kedua ini peneliti mulai memberikan materi 
dengan menerapkan strategi pembelajaran Curveballs pada kelas eksperimen. Dalam 
penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Peneliti membuka pembelajaran dengan memberi salam, menanyakan 
kabar dan menyiapkan kelas. 
2. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
3. Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4. Peneliti menjelaskan materi pelajaran 
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5. Memberikan intruksi kepada siswa agar memberikan tantangan pada 
relawan. 
6. Memberikan kesempatan kepada relawan untuk memecahkan situasi 
tersebut. 
Pertemuan ketiga, keempat, kelima, keenam,dan ketujuh sama dengan 
pertemuan kedua, hanya materi yang diberikan kepada siswa berlanjut dari materi 
sebelumnya sehingga siswa tidak ketinggalan materi pelajaran. 
Pertemuan delapan yang berlangsung pada tanggal 2 november merupakan 
pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (post-test) dengan waktu 2 
x 30 menit. 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Hasil penelitian ini 
terdiri atas 3 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1 
dan 2 akan di jawab dengan menggunakan analisis statistik deskriptif sedangkan 
untuk menjawab rumusan masalah 3 akan di jawab dengan analisis statistik 
inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut hasil 






1. Gambaran hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. 
Enrekang yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Advisory 
Group. 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes belajar 
pada kelas yang diajar dengan strategi Advisory Group (kelompok ekperimen I) 
setelah dilakukan pretest  dan post test yang dapat dilihat pada tabel 3 Dibawah ini. 
Table 3. Hasil belajar siswa dengan strategi Advisory Group 





1 9948432611 RESTI P 27 73 
2 9948432521 HIJRIAH P 37 73 
3 9947372262 MUSDALIPA P 30 70 
4 9948432603 ROSMINI P 30 70 
5 9958190984 HASMAWATI P 27 60 
6 9958696617 ARCE L 30 70 
7 9958696610 YUNIARTI P 43 83 
8 9952046724 ROSMINI PAILANG P 50 87 
9 9950468709 WAHYU NENGSI P 40 83 
10 9950540353 AMALIA ANANDA HASAN P 37 70 
11 9950401712 NURJANNAH P 37 83 
12 9950474571 RESKYANTI P 33 67 
13 9963180868 EKA PERTIWI P 47 73 
14 9950468691 NURAFIKA DEWI P 30 73 
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15 9947997374 FITRIA ADIR P 33 73 
16 9957959974 HASNI P 30 60 
17 9950401667 FILDHIA P 37 77 
18 9968013914 HASRA YANI P 37 73 
19 9947854547 HARDIONO L 23 70 
20 9950401639 HERNAWATI H P 27 67 
21 9950401641 RAHMADANI P 30 70 
22 9950401696 NUR FADILAH SAPIRDIN P 27 67 
23 9950401691 SRY WAHYUNI P 37 67 
24 9950401665 NURWAHIDA P 27 73 
25 9957959966 NAHRUL HAYAT L 33 83 
26 9948432651 MUTMAINNAH LAMO P 23 63 
27 9948432606 SULFIAH DJUMA P 30 77 
28 9950401700 FIRMAYANTI. A P 27 70 
29 9957959983 SUTRIANI P 40 80 
30 995869686 SULASTRI P 27 63 
31 9950401684 ARMANTO MUSTAKIM L 30 63 
32 9958854818 TARMIZI TAHIR L 50 87 
33 9940907390 ANWAR TASLIM L 27 63 





Dari data pre test dan post test tersebut maka akan dibuat tabel distribusi 
frekuensi untuk nilai pre test dan post test sebagai berikut: 
   Table 4. Distribusi frekuensi untuk nilai pre test kelompok ekperimen I 
Interval fi xi fixi (xi - ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
23 – 27 10 25 250 -7,94 63,06 630,62 
28 – 32 8 30 240 -24,94 622,06 4976,50 
33 – 37 9 35 315 2,06 4,24 38,15 
38 – 42 2 40 80 7,06 49,83 99,65 
43 – 47 3 45 135 12,06 145,42 436,25 













 = 32,94 


















Table 5. Distribusi frekuensi untuk nilai post test kelompok ekperimen I 
Interval fi xi fixi (xi - ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
55 – 60 2 57,5 115 -13,41 179,88 359,75 
61 – 66 4 63,5 254 -7,41 54,93 439,47 
67 – 72 11 69,5 764,5 -1,41 1,99 27,90 
73 – 78 9 75,5 679,5 4,59 21,05 63,16 
79 – 84 5 81,5 407,5 10,59 112,11 448,44 













 = 73,02 








   =7,98 
a. Pretest Kelas Eksperimen I  
Nilai tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan melalui 
penerapan Strategi Advisory Group  adalah 50, sedangkan nilai terendah adalah 
23, skor rata-rata yang diperoleh adalah 32,94 dengan standar deviasi 14,10. 
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b. Posttest Kelas Eksperimen I 
Nilai tertinggi yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan melalui 
penerapan Strategi Advisory Group  adalah 83, sedangkan nilai terendah adalah 
50, skor rata-rata yang diperoleh adalah 73,02 dengan standar deviasi 7,98. 
Berdasarkan perbandingan hasil pre test dan post test dapat dilihat bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa meski peningkatannya tidak terlalu 
signifikan. Nilai terendah pada pre test, yaitu 23 setelah dilakukan post test 
meningkat menjadi 50. Nilai tertinggi pada pre test yaitu 50 setelah dilakukan post 
test meningkat menjadi 83. Nilai rata-rata hasil belajar pada pre test yaitu 32,94 
setelah dilakukan post test meningkat menjadi 73,02. Hal ini menunjukkan bahwa 
setelah diterapkan strategi Advisory Group hasil belajar siswa kelas XI IPA 
SMAN 1 Alla Kab. Enrekang pada Mata pelajaran Matematika mengalami 
peningkatan. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
untuk kelompok eksperimen I setelah dilakukan pre test  dan post test. Berikut 
table distribusi dan persentase hasil belajar matematika pada pre test dan  post test 





Table 6.  Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika 




Pre test  kelompok 
ekperimen I 
Post test  kelompok 
ekperimen I 
Frekuensi  Persentase  Frekuensi  Persentase  
0 – 34 
35 - 54 
55 – 64 



























Jumlah  34 100 34 100 
 
Berdasarkan pada table 6 diatas maka dapat diketahui bahwa hasil  belajar 
matematika siswa setelah dilakukan pre test  dan post test pada kelompok ekperimen 
I yaitu: 
a) Hasil pre test kelompok eksperimen I yaitu : terdapat 24 siswa (70,59 %) berada 
pada kategori sangat rendah, 10 siswa (29,41 %) berada pada kategori rendah,  
sedangkan pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi dapat dilihat bahwa 
tidak ada  siswa (0%) yang berada pada kategori tersebut.  
b) Hasil post test kelompok eksperimen I yaitu: terdapat 6 siswa (17,65 %) berada 
pada kategori rendah, 13 siswa (38,23 %) berada pada kategori sedang, dan 15 
siswa (44,12%) berada pada kategori  tinggi, sedangkan tidak ada siswa (0%) 




Gambar 2: Diagram lingkaran hasil  pre test  kelas ekperimen I 
 
Gambar 3: Diagram lingkaran hasil  post test  kelas ekperimen I 
2. Gambaran hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. 
Enrekang  yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Curvelballs (kelompok eksperimen II) 
 
Berikut ini adalah hasil analisis statistic deskriptif terhadap hasil tes 
belajar pada kelas XI  yang diajar dengan strategi Curvelballs (kelompok 
eksperimen II) setelah dilakukan pretest  dan post test yang dapat dilihat pada 






















Table 7.  Hasil Belajar Siswa dengan strategi Curvelballs 





1 9937594911 MOH. SOFYAN USMAN L 50 83 
2 9958417194 ROSMIANUR P 30 60 
3 9958854812 IKA KARMILA P 27 57 
4 9962148676 RATNA RASYDA PAELONGAN P 27 57 
5 9947216605 NUR HIKMA AMIR P 27 53 
6 9952127506 MARDIANA P 33 53 
7 9952127554 KARMILA SARAM P 27 50 
8 9958190988 NURFADILAH P 40 73 
9 9953404347 HIRDANA NOVITA SARI P 37 80 
10 9953324261 AYOE GAYATRIE P 37 77 
11 9953324266 RAHNIATI RISWANA B P 40 63 
12 9957959964 NURMIATI P 37 70 
13 9955272889 FITRIANI P 37 50 
14 9950468700 ANDI ANUGERAH WELLO DJ P 40 70 
15 9948490230 MUHAMMAD IHSAN L 30 60 
16 9968013908 NAAVILAH ALKHAIRIYAH P 43 60 
17 9950401647 ZULFITRI P 37 73 
18 9952127533 HASNITA P 37 70 
19 9952127547 KASMAWATI P 33 67 
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20 9940907240 MASRIDAH P 30 73 
21 9951562001 SAMSUNARTI P 33 50 
22 9950468672 ST. ISLAMIYAH ANGGORO P 47 73 
23 9950468635 WAHYUNI SARAH LATIF P 43 83 
24 9953819963 MUTHMAINNAH P 37 77 
25 9950468656 NINIEK WAHYUNI ARIFIN P 27 50 
26 9950468630 INDRY LESTARI ANWAR P 27 50 
27 9958390711 JUMRIA ADAM P 30 60 
28 9947216602 SULPIANI P 30 70 
29 9947854553 JUMIDA P 50 83 
30 9947997387 DARMAWATI. L P 43 77 
31 9937657489 ELSA ANANDA SAMRIN P 37 60 
32 9960480874 SUPRATMAN M L 30 67 
33 9948497557 NURFAJRIAH USMAN P 37 70 
34 9941683768 ILHAM LATIF L 27 67 








Dari data pre test dan post test tersebut maka akan dibuat tabel distribusi 
frekuensi untuk nilai pre test dan post test sebagai berikut: 
Table 8.  distribusi frekuensi untuk nilai pre test (kelas eksperimen II) 
Nilai fi xi 
fi . xi (xi - ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
27 – 30 14 28,5 399 -6,51 42,38 593,32 
31 – 34 3 32,5 97,5 -2,51 6,30 18,90 
35 – 38 9 36,5 328,5 1,49 2,22 19,98 
39 – 42 3 40,5 121,5 5,49 30,14 90,42 
43 – 46 3 44,5 133,5 9,49 90,06 270,18 
47 – 50 3 48,5 145,5 13,49 181,98 545,94 











 = 35,01 














Table 9.  distribusi frekuensi untuk nilai post test  (kelas eksperimen II) 
Nilai fi xi fi.xi 
(xi - ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
50 – 55 7 52,5 367,5 
-12,86 165,38 1157,66 
56 – 61 8 58,5 468 
-6,86 47,06 376,48 
62 – 67 4 64,5 258 
-0,86 0,74 2,96 
68 – 73 9 70,5 634,5 
5,14 26,42 237,78 
74 – 79 3 76,5 229,5 
11,14 124,10 372,30 
80 – 85 4 82,5 330 
17,14 293,78 1175,12 
Jumlah 35  2285,5 
  3322,29 
 






 = 65,35 
 








  = 9,74 
 
a. Pretest Kelas Eksperimen II  
Nilai tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan melalui 
penerapan Strategi Curvelballs  adalah 50, sedangkan nilai terendah adalah 27, 





b. Posttest Kelas Eksperimen II 
Nilai tertinggi yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan melalui 
penerapan Strategi Curvelballs  adalah 83, sedangkan nilai terendah adalah 50, 
skor rata-rata yang diperoleh adalah 65,35 dengan standar deviasi 9,74. 
Berdasarkan perbandingan hasil pre test dan post test dapat dilihat bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa meski peningkatannya tidak terlalu 
signifikan. Nilai terendah pada pre test, yaitu 27 setelah dilakukan post test 
meningkat menjadi 50. Nilai tertinggi pada pre test yaitu 50 setelah dilakukan post 
test meningkat menjadi 83. Nilai rata-rata hasil belajar pada pre test yaitu 35,01 
setelah dilakukan post test meningkat menjadi 65,35. Hal ini menunjukkan bahwa 
setelah diterapkan strategi Curvelballs hasil belajar siswa kelas XI IPA SMAN 1 
Alla Kab. Enrekang pada Mata pelajaran Matematika mengalami peningkatan. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
untuk kelompok eksperimen II setelah dilakukan pre test  dan post test. Berikut 
tabel distribusi dan persentase hasil belajar matematika pada pre test dan  post test 







Table 10 : Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar matematika 




Pre test  kelompok 
eksperimen II 




Persentase  Frekuensi  Persentase  
0 – 34 
35 - 54 
55 – 64 



























Jumlah   35 100 35 100 
 
Berdasarkan pada tabel 10 diatas maka dapat diketahui bahwa hasil  belajar 
matematika siswa setelah dilakukan pre test  dan post test pada kelompok eksperimen 
II  yaitu: 
a) Hasil pre test kelompok eksperimen II yaitu : terdapat 17 siswa (48,57 %) berada 
pada kategori sangat rendah, 18 siswa (51,43 %) berada pada kategori rendah, 
sedangkan pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi dapat dilihat bahwa 
tidak ada  siswa (0%) yang berada pada kategori tersebut.  
b) Hasil post test kelompok eksperimen II yaitu: terdapat 7 siswa (20 %) berada 
pada kategori sedang, 9 siswa (25,71 %) berada pada kategori tinggi, dan 19 
siswa (54,29%) berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan tidak ada siswa 




Gambar 4: Diagram ligkaran hasil pre test  kelas eksperimen II 
 
Gambar 5: Diagram ligkaran hasil Post Test  kelas eksperimen II 
Tabel 11. Ringkasan Deskriktif 
Perlakuan Pre-test Post-test 
Eksperimen I 32,79 73,02 

























3.  Perbedaan signifikansi antara hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Advisory Group dengan 
strategi Curvelballspada siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang . 
Bagian ketiga ini adalah rumusan masalah terakhir, dimana pada bagian ini 
akan dijawab dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Pada analisis ini ada 
3 tahap untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan penerapan kedua strategi 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Tahap yang dimaksud adalah pengujian 
normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas dan tahap yang terakhir 
adalah pengujian hipotesis dengan t-test. Data yang diuji hanya dilakukan pada hasil 
post test kedua kelompok, pengujian tidak dilakukan pada hasil pre test. Hal ini 
dilakukan karena untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar kedua kelompok cukup dilakukan pengujian terhadap hasil tes 
akhir setelah diberikan perlakuan. Berikut pengolahan data dengan tahap yang 
dimaksud. 
a. Uji normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 𝜒2, dimana uji 𝜒2 
ini hanya dilakukan pada data hasil post test kedua kelompok. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh nilai 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,79. Nilai ini selanjutnya dibandingkan 
dengan nilai𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan db = (6 – 1) (2 – 1) = 5 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
yaitu sebesar 11,07. Karena nilai 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,13<   𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, maka H0 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data post test kedua kelompok 
berdistribusi normal karena memenuhi syarat bahwa data dikatakan berdistribusi 
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normal jika nilai 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran analisis inferensial (uji chi kuadrat). 
Karena hasil post test berdistribusi normal maka pengujian dapat dilakukan 
dengan uji statistik parametrik. Selanjutnya akan dilakukan pengujian homogenitas 
data hasil post test kedua kelompok. 
b. Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F, dimana uji F 
ini hanya dilakukan pada data hasil post test kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai  Fhitung = 1,11. Nilai ini 
selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (34 - 1 = 33) dan 
dk penyebut (35 – 1 = 34) pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 yaitu 1,82. Karena nilai 
Fhitung = 1,11< Ftabel = 1,82. Maka H0 diterima. Jadi, kedua sampel nilai tersebut 
bersifat homogen, artinya kedua sampel berasal dari populasi yang sama. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran analisis inferensial (uji homogenitas). 
Karena data hasil post test kedua kelompok homogen dan jumlah sampel 
kelompok eksperimen I tidak sama dengan jumlah sampel pada kelompok 







c. Uji hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas diatas, maka statistik yang 
digunakan adalah statistik parametrik dengan uji t-test sampel independen. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh 
penulis. Berikut hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya: 
H0 : 𝜇1 =  𝜇2  lawan H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2 
H0 : 𝜇1 =  𝜇2   : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Advisory Group dengan strategi pembelajaran 
Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang . 
H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2      :  terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika    
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 
Advisory Group dengan strategi pembelajaran Curvelballs pada 
siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang . 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil post test kelompok eksperimen I dengan 
kelompok eksperimen II. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 3,57. Nilai ini 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel dengan    dk = n1 + n2 – 2 = 67 pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 1,668. Karena nilai thitung > ttabel yaitu   
3,57>1,668 berati thitung berada pada daerah penerimaan H1. Dengan demikian H1 
dinyatakan diterima. Sehingga kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis yang 
diterima (H1) yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
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matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Advisory 
Group dengan strategi pembelajaran Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla 
Kab. Enrekang . Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran (Uji hipotesis). 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif sebelum diberikanya perlakuan, 
nilai rata-rata pre test hasil belajar matematika untuk kelompok eksperimen I yaitu 
sebesar 32,94 dan untuk kelompok eksperimen II sebesar 35,01. Kemudian kedua 
kelompok diberikan perlakuan yang berbeda yaitu pada kelompok eksperimen I 
diberi perlakuan dengan penggunaan strategi pembelajaran Advisory Group 
sedangkan untuk kelompok eksperimen II diberi perlakuan dengan strategi 
pembelajaran Curvelballs. 
Setelah   kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II mendapat 
perlakuan yang berbeda, selanjutnya kedua kelompok diberi tes hasil belajar berupa 
post test hasil dari tes hasil belajar kedua kelompok dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis. Dari uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan 
bahwa kedua kelompok berdistribusi normal dan homogen. Dari data yang diperoleh 
didapat nilai rata-rata post test hasil belajar matematika untuk kelompok eksperimen I 
adalah 73,02 dan kelompok eksperimen II sebesar 65,35. 
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata hasil belajar matematika sebelum 
penerapan strategi pembelajaran Advisory Group maupun strategi pembelajaran 
Curvelballs nilainya belum mencapai setengah dari skor maksimal, tetapi setelah 
penerapan strategi tersebut maka rata-rata hasil belajar matematika sudah melebihi 
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dari setengan skor maksimal dimana skor maksimal yang dimaksud adalah 83. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerapan strategi pembelajaran Advisory Group maupun 
strategi pembelajaran Curvelballs dapat meningkatkan hasil belajar matematika bagi 
siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang . 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independen, 
dimana data yang diuji yaitu data hasil post test kedua kelompok.  Berdasarkan hasil 
perhitungan maka diperoleh thitung = 3,57 dan ttabel = 1,668. Karena thitung > ttabel maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, berarti rata-rata hasil belajar matematika kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II terdapat perbedaan yang signifikan. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Advisory 
Group dengan strategi pembelajaran Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla 
Kab. Enrekang. Dalam artian bahwa strategi pembelajaran Advisory Group lebih 
efektif diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa XI Ipa di 
SMAN 1 Alla kelas. Hal ini disebabkan karena; 
a. Strategi pembelajaran Advisory Group dapat mendorong para siswa 
bertanggungjawab atas tugas yang diberikan kepada mereka. Sehingga dengan 
adanya umpan balik ini maka selain siswa mendapat pengetahuan tentang 
materi pelajaran yang diberikan juga akan membentuk perilaku yang baik dari 
siswa tersebut.  
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b. Strategi pembelajaran Advisory Group dapat mendorong para siswa belajar 
mandiri karena belajar mandiri pengaruhnya lebih permanen dibanding belajar 
dari orang lain. Dengan belajar mandiri akan mendorong siswa melakukan 
inquiry atas masalah-masalah yang mereka hadapi ketika mempelajari materi 
pelajaran. 
c. Strategi pembelajaran Curvelballs sulit diterapkan kepada siswa XI Ipa di 
SMAN 1 Alla karena siswa terkadang sulit menyelesaikan tantangan yang 









Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang 
sebelum penerapan strategi pembelajaran Advisory Group berada pada 
kategori rendah dengan jumlah rata-rata 32,79 sedangkan setelah penerapan 
strategi pembelajaran Advisory Group hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dengan jumlah rata-rata sebesar 73,02 dengan kategori tinggi. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang 
sebelum penerapan strategi pembelajaran Curvelballs berada pada kategori 
rendah dengan jumlah rata-rata 35,01 sedangkan setelah penerapan strategi 
pembelajaran Curvelballs hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan 
jumlah rata-rata sebesar 65,35 dengan kategori tinggi. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang yang diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Advisory Group dengan yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Curvelballs. Hal ini dapat dilihat dari 






B. Implikasi  
Berdasarkan tinjauan teoritik pada penelitian yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan Implikasi secara toritis maupun praktis yaitu sebagai berikut: 
1. Implikasi teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian secara teoritis digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian yang akan datang. Bersama antara guru, orang tua, dan 
siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
2. Implikasi praktis 
Pemilihan langkah pembelajaran yang tepat mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar matematika siswa. Terdapat perbedaan hasil belajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Advisory Group dengan pembelajaran Curveballs. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar matematika dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Advisory Group lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 
Curveballs. Dalam hal ini diharapkan ada kerjasama antara guru dan siswa dengan 
mencari solusi terbaik dalam proses belajar.   
Bedasarkan penelitian ini, strategi Advisory Group dapat dijadikan alternatif 











1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran matematika 
agar dapat menerapkan strategi pembelajaran Advisory Group ketika 
mengajarkan materi kepada siswa di sekolah. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga hasil 
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TES HASIL BELAJAR PRETEST 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
POKOK BAHASAN : PELUANG 
KELAS / SEMESTER : XI / 1 
Petunjuk : 
1. Bacalah petunjuk soal dengan seksama 
2. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang dianggap paling benar di lembar 
jawaban 
4. Waktu mengerjakan selama 60 menit 
Soal : 
1.  Dalam percobaan pelemparan sebuah dadu setimbang, K menyatakan 






2.  Misal kita mempunyai 10 kartu yang bernomor 1 sampai 10. Jika satu kartu 







3.  Seorang siswa memegang kartu remi yang berjumlah 52 buah dan meminta 
temannya untuk mengambil sebuah kartu secara acak. Peluang terambilnya 
kartu hati adalah.... 
A. 1/52 
B. 1/13 
C. 9 / 52 
D. 1/4 
E. 1/3 
4. Pada pelemparan dua dadu setimbang bersamaan. Misal K adalah kejadian 
muncul jumlah mata dadu = 6. Peluang kejadian K adalah... 
A. 8 / 36 
B. 7 / 36 
C . 6 / 36 
D. 5 / 36 
E. 4/36 
5.  Pada pelemparan dua dadu setimbang secara bersamaan, misal K adalah 






6. Dalam sebuah kotak terdapat 7 kelereng merah dan 3 kelerang biru. Peluang 






7. Dalam sebuah kantong terdapat 7 kelereng merah dn 4 kelereng putih. Akan 
diambil 4 kelereng sekaligus. Peluang yang terambil 2 kelereng merah dan 2 












9. 5 ! x 3 ! = ... 
A. 15 ! 
B. 10 ! 
C. 8 ! 
D. 7 ! 
E. 6 ! 






11. n ! / (n - 1) 1 = ... 
A. n 
B. n - 1 
C. n - 2 
D. n2 - 2 
E. 1/n 
12. Jika n! / (n - 2)! = 20, maka nilai n = ... 
A. 6  






















16. Empat pejabat yang diundang datang secara sendiri-sendiri (tidak bersamaan). 






17. Dalam suatu organisasi akan dipilih ketua, bendahara dan sekretaris dari 8 







18. Sebuah bangku panjang hanya dapat diduduki oleh 5 orang. Banyak cara 8 






19. Banyak permutasi atau susunan yang berbeda 6 orang duduk mengelilingi 






20. Misal 6 orang akn duduk mengelilingi sebuah meja bundar. Jika ada dua orang 
tertentu yang harus duduk sebelah menyebelah, maka banyak susunan yang 






TES HASIL BELAJAR POSTTEST 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
POKOK BAHASAN : PELUANG 
KELAS / SEMESTER : XI / 1 
Petunjuk : 
1. Bacalah petunjuk soal dengan seksama 
2. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan 
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang dianggap paling benar di lembar 
jawaban 









           
B. 4𝑛2 + 2𝑛 




   





A. 840  
B. 504  
C. 162  
D. 84  
E. 168   
3. Untuk menuju kota C dari Kota A harus melewati kota B. Dari kota A menuju 
kota B melewati 3 jalur, dari kota B menuju kota C melewati 4 jalur. Ada 
berapa cara untuk menempuh perjalanan dari kota A menuju kota C….  
A. 7 cara    
B. 12 cara  
C. 9 cara  
D. 5 cara  
E. 8 cara  
4. Banyaknya susunan bilangan positif genap yang terdiri dari 3 angka yang 
diambil dari angka  2, 3, 4, 5, 6, 7 dan tidak boleh lebih dari 500 adalah....  
A. 15     
B. 30  
C. 50  
D. 75  
E. 125   
5. Dalam suatu keluarga terdiri dari 3 orang perempuan dan 2 orang laki-laki. 
Apabila keluarga  tersebut akan berfoto bersama dengan posisi berdiri berjajar 
dan anggota keluarga laki-laki  harus mengapit anggota keluarga permpuan, 
maka formasi yang terbentuk ada….  
A. 6      
B. 8  
C. 12  
D. 24  
E. 36   
6. Dari angka-angka 1, 2, 3, 4, 5 akan disusun menjadi suatu bilangan yang 
terdiri dari 3 angka. Berapa banyak cara menyusun angka-angka tersebut jika 
dalam bilangan tersebut tidak boleh ada angka yang berulang….  
A. 125    
B. 27  
C. 120  
D. 30  
E. 60   
7. Berapa banyak kata yang dapat disusun dari kata SURABAYA….  
A. 6720    
B. 1680  
C. 40.320  
D. 120  
E. 3600   
8. Dengan berapa cara 4 orang dapat duduk pada kursi yang mengitari meja 
melingkar….  
A. 36     
B. 26  
C. 12  
D. 6  
E. 3   
9. Dalam suatu rapat osis yang terdiri dari 6 orang dalam posisi yang melingkar. 
Jika ketua dan  wakil harus selalu duduk bersebelahan, ada berapa formasi 
duduk yang bisa dibentuk….  
A. 720    
B. 240  
C. 48  
D. 24  
E. 120   
10. Disuatu perkumpulan akan dipilih perwakilan yang terdiri dari 3 orang pria 
dan 2 orang  wanita. Jika perkumpulan tersebut terdiri dari 7 pria dan 8 wanita, 
berapa banyak susunan  perwakilan yang dapat dibentuk….  
A. 3003  
B. 28   
C. 560  
D. 35  
E. 980   
11. Dalam sebuah acara terdapat 10 orang yang saling bersalaman, berapa kali 
salaman yang  terjadi dalam acara tersebut….  
A. 20     
B. 12   
C. 45  
D. 30  
E. 90   
12. Suatu tim bulutangkis terdiri dari 10 orang putra dan 5 orang putri. Banyak 
pasangan ganda  campuran yang dapat dibentuk adalah….  
A. 105  
B. 50  
C. 45  
D. 95  
E. 55   
13. Jika sebuah dadu dilemparkan 360 kali, frekuensi harapan munculnya angka-
angka prima adalah….  
A. 180  
B. 120  
C. 72  
D. 90  
E. 360   
14. Misal, sebuah logam mempunyai sisi A dan sisi B. Dalam sebuah pelemparan 
dua uang  logam tersebut sebanyak 100 kali, frekuensi harapan kedua logam 
menunjukkan sisi B  secara bersamaan adalah….  
A. 50  
B. 75  
C. 25  
D. 20  
E. 10   
































































18. Dalam sebuah pelemparan dua buah dadu, peluang munculnya angka yang 








































































DAFTAR HADIR SISWA 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas / Semester  : XI IPA / GANJIL 
No. NISN NAMA 
Pertemuan 
KET 
1 2 3 4 5 6 7 
1 9948432611 RESTI √ √ √ √ √ √ √  
2 9948432521 HIJRIAH √ √ √ √ √ √ √  
3 9947372262 MUSDALIPA √ √ √ √ √ √ √  
4 9948432603 ROSMINI √ √ √ √ √ √ √  
5 9958190984 HASMAWATI √ √ √ √ √ √ √  
6 9958696617 ARCE √ √ √ √ √ √ √  
7 9958696610 YUNIARTI √ √ √ √ √ √ √  
8 9952046724 ROSMINI PAILANG √ √ √ i i √ √  




√ √ √ √ √ √ √  
11 9950401712 NURJANNAH √ √ √ √ √ √ √  
12 9950474571 RESKYANTI √ √ √ √ √ √ √  
13 9963180868 EKA PERTIWI √ √ √ √ √ √ √  
14 9950468691 NURAFIKA DEWI √ √ √ √ √ √ √  
15 9947997374 FITRIA ADIR √ √ √ √ √ √ √  
16 9957959974 HASNI √ √ √ √ √ √ √  
17 9950401667 FILDHIA √ √ √ √ √ √ √  
18 9968013914 HASRA YANI √ √ √ √ √ √ √  
19 9947854547 HARDIONO √ √ √ i √ √ √  
20 9950401639 HERNAWATI H √ √ √ √ √ √ √  




√ √ √ √ √ √ √  
23 9950401691 SRY WAHYUNI √ √ √ √ √ √ √  
24 9950401665 NURWAHIDA √ √ √ √ √ √ √  




√ √ √ √ √ √ √  
27 9948432606 SULFIAH DJUMA √ √ √ √ √ √ √  
28 9950401700 FIRMAYANTI. A √ √ √ √ √ √ √  
29 9957959983 SUTRIANI √ √ √ √ √ √ √  




√ √ √ √ √ √ √  
32 9958854818 TARMIZI TAHIR √ √ √ √ √ √ √  
33 9940907390 ANWAR TASLIM √ √ √ √ √ √ √  
34 9936879152 ABD. MU’MIN √ √ √ √ √ √ √  
 
DAFTAR HADIR SISWA 
Mata pelajaran    : Matematika 
Kelas / Semester  : XI IPA / GANJIL 
No. NISN NAMA 
Pertemuan 
KET 




√ √ √ √ √ √ √  
2 9958417194 ROSMIANUR √ √ √ √ √ √ √  




√ √ √ √ √ √ √  
5 9947216605 NUR HIKMA AMIR √ √ √ √ √ a √  
6 9952127506 MARDIANA √ √ √ √ √ √ √  
7 9952127554 KARMILA SARAM √ √ √ √ √ √ √  




√ √ √ √ √ √ √  




√ √ √ √ √ √ √  
12 9957959964 NURMIATI √ √ √ √ √ √ √  












√ √ √ √ √ √ √  
17 9950401647 ZULFITRI √ √ √ √ √ √ √  
18 9952127533 HASNITA √ √ √ √ √ √ √  
19 9952127547 KASMAWATI √ √ √ √ √ √ √  
20 9940907240 MASRIDAH √ √ √ √ √ √ √  








√ √ √ √ √ √ √  










√ √ √ √ √ √ √  
27 9958390711 JUMRIA ADAM √ √ √ √ √ √ √  
28 9947216602 SULPIANI √ √ √ √ √ √ √  
29 9947854553 JUMIDA √ √ √ √ √ √ √  




√ √ √ s s √ √  




√ √ √ √ √ √ √  
34 9941683768 ILHAM LATIF √ √ √ √ √ √ √  























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
STRATEGI PEMBELAJARAN ADVISORY GROUP 





1 9948432611 RESTI P 27 73 
2 9948432521 HIJRIAH P 37 73 
3 9947372262 MUSDALIPA P 30 70 
4 9948432603 ROSMINI P 30 70 
5 9958190984 HASMAWATI P 27 60 
6 9958696617 ARCE L 30 70 
7 9958696610 YUNIARTI P 43 83 
8 9952046724 ROSMINI PAILANG P 50 87 
9 9950468709 WAHYU NENGSI P 40 83 
10 9950540353 AMALIA ANANDA HASAN P 37 70 
11 9950401712 NURJANNAH P 37 83 
12 9950474571 RESKYANTI P 33 67 
13 9963180868 EKA PERTIWI P 47 73 
14 9950468691 NURAFIKA DEWI P 30 73 
15 9947997374 FITRIA ADIR P 33 73 
16 9957959974 HASNI P 30 60 
17 9950401667 FILDHIA P 37 77 
18 9968013914 HASRA YANI P 37 73 
19 9947854547 HARDIONO L 23 70 
20 9950401639 HERNAWATI H P 27 67 
21 9950401641 RAHMADANI P 30 70 
22 9950401696 NUR FADILAH SAPIRDIN P 27 67 
23 9950401691 SRY WAHYUNI P 37 67 
24 9950401665 NURWAHIDA P 27 73 
25 9957959966 NAHRUL HAYAT L 33 83 
26 9948432651 MUTMAINNAH LAMO P 23 63 
27 9948432606 SULFIAH DJUMA P 30 77 
28 9950401700 FIRMAYANTI. A P 27 70 
29 9957959983 SUTRIANI P 40 80 
30 995869686 SULASTRI P 27 63 
31 9950401684 ARMANTO MUSTAKIM L 30 63 
32 9958854818 TARMIZI TAHIR L 50 87 
33 9940907390 ANWAR TASLIM L 27 63 




ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Hasil belajar matematika sebelum dan sesudah penerapan strategi 
pembelajaran advisory group pada siswa kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang  
1. Kelas Experimen I 
Data pre test 
Nilai tertinggi  : 50 
Nilai terendah  : 23 
Jumlah sampel  (n) : 34 
 Jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 34 
K = 6,05 (dibulatkan menjadi 6) 
 Rentang data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
R =  50 – 23 
R = 27 






 = 4,5 (dibulatkan menjadi 5) 
 




   Tabel Distribusi frekuensi untuk nilai pre test kelompok ekperimen I 
Interval fi xi fixi (xi - ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
23 – 27 10 25 250 -7,94 63,06 630,62 
28 – 32 8 30 240 -24,94 622,06 4976,50 
33 – 37 9 35 315 2,06 4,24 38,15 
38 – 42 2 40 80 7,06 49,83 99,65 
43 – 47 3 45 135 12,06 145,42 436,25 













 = 32,94 









2. Kelas Experimen I 
Data post test 
Nilai tertinggi  : 83 
Nilai terendah  : 50 
Jumlah sampel  (n) : 34 
 Jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 34 
K = 6,05 (dibulatkan menjadi 6) 
 Rentang data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
R =  83 - 50 
R = 33 






 = 5,5 (dibulatkan menjadi 6)  
Tabel  Distribusi frekuensi untuk nilai post test kelompok ekperimen I 
Interval fi xi fixi (xi - ?̅?) (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 
55 – 60 2 57,5 115 -13,41 179,88 359,75 
61 – 66 4 63,5 254 -7,41 54,93 439,47 
67 – 72 11 69,5 764,5 -1,41 1,99 27,90 
73 – 78 9 75,5 679,5 4,59 21,05 63,16 
79 – 84 5 81,5 407,5 10,59 112,11 448,44 













 = 73,02 










1. Pengujian normalitas skor hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 
Alla Kab. Enrekang 
1.) Formulasi hipotesisnya 
H0 : kedua sampel berdistribusi normal 
H1 : kedua sampek tidak berdistribsi normal 
2.) Taraf nyata (α) dan nilai 𝑋2tabelnya : 
α = 0,05 
db = (6 - 1)(2 - 1) = 5 
𝑋20,05 (5)= 11, 070  
3.) Kriteria pengujian 
H0 diterima jika 𝑋2hitung ≤ 11,070 










4.) Nilai uji statistiknya 


















fo fe fo fe 
50 - 55 7 6,90 50 - 55 7 7,10 14 0,001 0,001 
56 - 61 4 5,91 56 - 61 8 6,09 12 0,619 0,601 
62 - 67 9 6,41 62 - 67 4 6,59 13 1,051 1,021 
68 - 73 5 6,90 68 - 73 9 7,10 14 0,523 0,508 
74 - 79 3 2,96 74 - 79 3 3,04 6 0,001 0,001 
80 - 85 6 4,93 80 - 85 4 5,07 10 0,233 0,227 
Jmlh 
34   35  69 2,43 2,36 
 
 Sampel 1 
 𝑒11 =  
14 ×34 
69
= 6,90      












 𝑒51 =  
6 ×34 
69
 = 2,96 




 Sampel 2 
























𝑿𝟐hitung = 2,43+ 2,36 = 4,79 
5.) kesimpulan 𝑋2hitung = 4,79 < 𝑋2tabel = 11,07, maka H0 diterima. Jadi 
kedua nilai sampel tersebut berdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas skor hasil belajar matematika siswa kelas XI 
IPA SMAN 1 Alla Kab. Enrekang. Adapun hal – hal yang diperlukan sebagai 
berikut : 
1.) Formulasi hipotesisnya sifat homogen 
Ho : kedua sampel nilai memiliki sifat homogen 
H1 : kedua sampel nilai tidak memiliki  
2.) Taraf nyata (α) dan nilai Ftabel : 
α = 0,05 
1
2
α = 0,025 
v1 = 35 – 1 = 34 dan v2 = 34 – 1 = 33 
F0,025(34:33) =  1,82 
3.) Kriteria pengujian  
Ho diterima jika Fhitung ≤ 1,82 
H0 ditolak jika Fhitung  > 1,82 
4.) Nilai uji statistiknya 
a. Kelompok experimen I 
S1 = 10,42 
S1
2 = 108,58 
n = 34 
b. Kelompok experimen II 
S2 = 9,88 
S2
2 = 97,61 
n = 35 




  =   
108,58
97,61
 = 1,11 
5.) Kesimpulan Fhitung = 1,11 < F(0,025;34-1;35-1) = 1,82, maka Ho diterima. Jadi 
kedua sampel nilai tesebut bersifat homogen artinya kedua sampel 
tersebut berasal dari populasi yang sama. 
3. Uji hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji t-test dua pihak dengan 
data-data dari hasil post test kedua kelompok yaitu sebagai berikut : 
1) Formulasi hipotesisnya 
H0 : 𝜇1 =  𝜇2: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Advisory Group 
dengan strategi pembelajaran Curvelballs pada siswa 
kelas XI SMAN 1 Alla Kab. Enrekang. 
H1 : 𝜇1 ≠  𝜇2: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Advisory Group dengan strategi 
pembelajaran Curvelballs pada siswa kelas XI SMAN 1 
Alla Kab. Enrekang. 
2) Taraf nyata (𝛼) dan nilai ttabel: 
𝛼 = 0,05  
db  = 34+35 – 2 = 67  
t0,05 (67) = 1,67 
3) Kriteria pengujian 
H0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 1,67 
H0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 1,67 
4) Nilai uji statistiknya 
a. Kelompok ekperimen I 
𝑥1̅̅̅ = 73,02 
S1
2 = 63,68 
n1 = 34 
b. Kelompok eksperimen II 
𝑥2̅̅ ̅ =65,35 
S2
2 = 94,87 
n2 = 35 
 
 
Dengan menggunakan rumus : 
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1̅̅̅̅  − 𝑥2̅̅̅̅
√
(𝑛1− 1) 𝑠1











𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
73,02 – 65,35
√













67   
(0,058)
 
=  3,57 
5) Kesimpulan thitung = 3,57> t0,05(67) = 1,668 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Advisory Group dengan strategi 





HASIL PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA DENGAN 
MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN CURVELBALLS 





1 9937594911 MOH. SOFYAN USMAN L 50 83 
2 9958417194 ROSMIANUR P 30 60 
3 9958854812 IKA KARMILA P 27 57 
4 9962148676 RATNA RASYDA PAELONGAN P 27 57 
5 9947216605 NUR HIKMA AMIR P 27 53 
6 9952127506 MARDIANA P 33 53 
7 9952127554 KARMILA SARAM P 27 50 
8 9958190988 NURFADILAH P 40 73 
9 9953404347 HIRDANA NOVITA SARI P 37 80 
10 9953324261 AYOE GAYATRIE P 37 77 
11 9953324266 RAHNIATI RISWANA B P 40 63 
12 9957959964 NURMIATI P 37 70 
13 9955272889 FITRIANI P 37 50 
14 9950468700 ANDI ANUGERAH WELLO DJ P 40 70 
15 9948490230 MUHAMMAD IHSAN L 30 60 
16 9968013908 NAAVILAH ALKHAIRIYAH P 43 60 
17 9950401647 ZULFITRI P 37 73 
18 9952127533 HASNITA P 37 70 
19 9952127547 KASMAWATI P 33 67 
20 9940907240 MASRIDAH P 30 73 
21 9951562001 SAMSUNARTI P 33 50 
22 9950468672 ST. ISLAMIYAH ANGGORO P 47 73 
23 9950468635 WAHYUNI SARAH LATIF P 43 83 
24 9953819963 MUTHMAINNAH P 37 77 
25 9950468656 NINIEK WAHYUNI ARIFIN P 27 50 
26 9950468630 INDRY LESTARI ANWAR P 27 50 
27 9958390711 JUMRIA ADAM P 30 60 
28 9947216602 SULPIANI P 30 70 
29 9947854553 JUMIDA P 50 83 
30 9947997387 DARMAWATI. L P 43 77 
31 9937657489 ELSA ANANDA SAMRIN P 37 60 
32 9960480874 SUPRATMAN M L 30 67 
33 9948497557 NURFAJRIAH USMAN P 37 70 
34 9941683768 ILHAM LATIF L 27 67 
35 9940907289 AHMAD FAUZI L 27 57 
 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Hasil Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Curvelballs  pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Alla kab. Enrekang 
1. Kelas Experimen II 
Data Pre Test 
Nilai Tertinggi  : 50 
Nilai Terendah  : 27 
Jumlah Sampel (n)  : 35 
 Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + 3,3 (1,54) 
K = 6,08 (dibulatkan menjadi 6) 
 Rentang Data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
R = 50 - 27 
R = 23 






= 3,8 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 4) 
 

















 = 35,01 








 = 6,63 
2. Kelas Experimen II 
Data Post Test 
Nilai Tertinggi  : 83 
Nilai Terendah  : 50 




Nilai fi xi xi2 fi.xi fi.xi2 
27 – 30 14 28,5 812,25 399 11371,5 
31 – 34 3 32,5 1056,25 97,5 3168,75 
35 – 38 9 36,5 1332,25 328,5 11990,25 
39 – 42 3 40,5 1640,25 121,5 4920,75 
43 – 46 3 44,5 1980,25 133,5 5940,75 
47 – 50 3 48,5 2352,25 145,5 7056,75 
Jumlah 35     1225,5 44448,75 
 Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + 3,3 (1,54) 
K = 6,08 (dibulatkan menjadi 6) 
 Rentang Data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
R = 83 - 50 
R = 33 






= 5,5 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 6)  
 
Tabel distribusi frekuensi data post test kelas eksperimen II 
Nilai fi xi xi2 fi.xi fi.xi2 
50 - 55 7 52,5 2756,25 367,5 19293,75 
56 - 61 8 58,5 3422,25 468 27378 
62 - 67 4 64,5 4160,25 258 16641 
68 - 73 9 70,5 4970,25 634,5 44732,25 
74 - 79 3 76,5 5852,25 229,5 17556,75 












 = 65,35 
 








  = 9,74 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=x1 x2 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 








Output Created 17-DEC-2016 16:02:48 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 





Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based 
on all cases with valid data for 
the variable(s) used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=x1 x2 
  /STATISTICS 
DESCRIPTIVES 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.05 
Number of Cases Alloweda 157286 
 













x1 34 72.59 7.801 60 87 
x2 35 65.51 10.498 50 83 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 x1 x2 
N 34 35 
Normal Parametersa,b 






Absolute .185 .129 
Positive .185 .129 
Negative -.115 -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.078 .762 
Asymp. Sig. (2-tailed) .196 .606 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Nilai 








Output Created 17-DEC-2016 16:12:06 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 





Definition of Missing 
User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis are 
based on the cases with no 
missing or out-of-range data for 
any variable in the analysis. 
Syntax 
T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Nilai 
  /CRITERIA=CI(.95). 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 












1 34 72.59 7.801 1.338 
2 35 65.51 10.498 1.774 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality 
of Means 
F Sig. t df 
Nilai 
Equal variances assumed 6.094 .016 3.170 67 
Equal variances not 
assumed 









Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 





Equal variances assumed .002 7.074 2.232 
Equal variances not assumed .002 7.074 2.222 
 
Independent Samples Test 
 t-test for Equality of Means 




Equal variances assumed 2.619 11.528 
Equal variances not assumed 2.633 11.515 
 
